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ABSTRAK

Latar Belakang Masa nifas (post partum) dimulai beberapa jam sesudah lahirnya plasenta sampai dengan 6 minggu
berikutnya. Perubahan fisiologis maupun fsikologis yang dialami oleh ibu post partum, salah satunya adalah kontraksi
uterus. Kontraksi uterus ini terjadi secara fisiologis dan menyebabkan nyeri yang dapat mengganggu kenyamanan ibu
dimasa setelah melahirkan/post partum. Strategi pelaksanaaan nyeri adalah suatu tindakan untuk mengurangi rasa nyeri
menggunakan teknik effleurage massage dengan mengggunakan telapak tangan yang memberikan tekanan lembut keatas
permukaan tubuh dengan arah sirkular secara berulang.

Tujuan Untuk memahami atau mengkaji tentang pengaruh teknik effleuarage massage dalam menurunkan nyeri
pada ibu post partum. Telah dilakukan tindakan dengan pemberian teknik effleuarage massage kepada kedua responden ibu
post partum, pada responden pertama dengan usia 28 tahun, paritas parimipara, dengan partus normal, dn dilakukan
Tindakan effleuarage massage sebnyak 5 kali, sebelum dilakukan Tindakan skal nyeri 4 dan sesudah Tindakan skala nyeri
menjadi 1, sedangkan pada responden kedua dengan usia 25 tahun, paritas primipara, dengan partus normal, dan
dilakukan Tindakan effleuarage massage sebanyak 3 kali, sebelum dilakukan Tindakan skala nyeri 4 dan sesudah Tindakan
skala nyeri menjadi 0.

Kesimpulan ,setelah dilakukan Tindakan effleurage massage pada kedua responden, responden pertama sebelum
dilakukan Tindakan effleurage massage skala nyeri 4 dan sesudah Tindakan skala nyeri menjadi 1 sedangkan pada
responden kedua sebelum dilakukan Tindakan effleurage massage skala nyeri 4 dan sesudah Tindakan skala nyeri menjadi
0.

Saran agar para ibu post partum melaksanakan teknik effleurage massage ini secara mandiri guna mempertahankan

kenyamanan bagi diri sendiri.

Kata Kunci: Ibu Post Partum, Nyeri, Effleurage Massage

ABSTRACT

Background The puerperium period (post partum) starts a few hours after the birth of the placenta until the next
6 weeks. Physiological and psychological changes experienced by post partum mothers, one of which is uterine
contractions. These uterine contractions occur physiologically and cause pain that can disturb the comfort of the mother in
the postpartum period.

Purpose The pain management strategy is an action to reduce pain using the effleurage massage technique using
the palms of the hands that apply gentle pressure to the surface of the body in a circular direction repeatedly. To
understand or study the effect of effleuarage massage techniques in reducing pain in post partum mothers. Actions have
been taken by giving effleuarage massage techniques to the two post-partum respondent mothers, the first respondent with
age 28 years, parity parimipara, with normal labor, and performed effleuarage massage action for 5 times, before doing the
scalp pain action 4 and after the pain scale action be 1, while in the second respondent with the age of 25 years, parity
primiparous, with normal delivery, and effleuarage massage action 3 times, before the pain scale action 4 and after the pain
scale action to 0. Effleurage massage on the two respondents,

Counclusion the first respondent before the effleurage massage action on the pain scale 4 and after the pain scale
action became 1 while in the second respondent before the effleurage massage action was carried out the pain scale was 4
and after the action the pain scale became 0.

Suggestions for post partum mothers to carry out this effleurage massage technique independently in order to
maintain comfort for themselves.
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PENDAHULUAN

Masa nifas (post partum) dimulai
beberapa jam sesudah lahirnya plasenta sampai
dengan 6 minggu berikutnya (Bahiyatun,
2009), sedangkan menurut Rini dan Kumala,
(2016) masa nifas (puerperium) dimulai sejak 2
jam setelah lahirnya plasenta sampai dengan 6
minggu (42 hari). Masa nifas merupakan masa
setelah melahirkan bayi yaitu masa pulih
kembali, mulai dari persalinan selesai sampai
alat-alat kandungan kembali seperti pra hamil.

Perubahan fisiologis maupun psikologis
yang dialami oleh ibu post partum, salah
satunya adalah kontraksi uterus. Intensitas
kontraksi uterus meningkat secara bermakna
setelah persalinan bayi, yang merupakan
respon segera untuk mengurangi jumlah
volume intra uterus atau biasa disebut dengan
involusi uterus. Involusi uterus mengakibatkan
terjadinya pengeluaran hormon oksitoksin yang
dilepas oleh kelenjar hipofisis yang dapat
memperkuat dan mengatur kontraksi uterus,
mengkompresi pembuluh darah dan membantu
proses hemostatis. Kontraksi uterus dapat
diperkuat pada saat proses menyusui karena
oksitoksin dapat dapat dilepaskan ketika bayi
menghisap ASI (Maryunani, 2009).

Kontraksi uterus ini terjadi secara
fisiologis dan menyebabkan nyeri yang dapat
mengganggu kenyamanan ibu di masa setelah
melahirkan/post partum. Rasa sakit (after pain)
seperti  mulas-mulas  disebabkan  karena
kontraksi uterus yang berlangsung 2-4 hari post
1 value partum, sehingga ibu perlu
mendapatkan pengertian mengenai nyeri yang
dirasakan (Maryunani, 2009).

Nyeri adalah  pengalaman pribadi,
subjektif, berbeda antara satu orang dengan
orang lain dan dapat juga berbeda pada orang
sama di waktu berbeda (Reeder, 2011),
sedangkan menurut Andarmoyo, (2013) nyeri
yang diakibatkan oleh kontraksi uterus
memerlukan berbagai penanganan untuk
meminimalkan rasa nyeri yang dirasakan oleh
ibu sehingga kenyamanan ibu dapat kembali.
Peran seorang perawat pada kondisi tersebut
adalah membantu meredakan nyeri ibu post
partum dengan memberikan intervensi dalam
meredakan nyeri.
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Strategi penatalaksanaan nyeri adalah
suatu tindakan untuk mengurangi rasa nyeri,
diantaranya dapat dilakukan dengan terapi
farmakologis  maupun  non-farmakologis
(Andarmoyo, 2013). Menurut Reeder, (2011)
ada beberapa penatalaksanaan nyeri non
farmakologis yaitu yang pertama ada sistem
motivasional-afektif berupa relaksasi, yang
kedua sistem kognitif-evaluatif yaitu ada
teknik pernafasan, memusatkan perhatian,
imajinasi, pergerakan fisik berpola, musik,
hipnosis dan distraksi, yang Kketiga sistem
sensori-diskriminatif yaitu ada pengaturan
posisi, stimulasi kutaneus, kompres panas
dingin dan massage, diantaranya didukung oleh
beberapa penelitian yaitu ada teknik kompres
yang dilakukan penelitian oleh Wahyuni,
(2014) tentang pengaruh pemberian kompres
hangat terhadap penurunan skala nyeri pada
ibu bersalin di RB. Ananda Desa Jabon
Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto,
sebelum dilakukan teknik kompres hangat nilai
rata-rata adalah 6,27 dan setelah dilakukan
kompres hangat nilai rata-rata adalah 4,77.
Maka ada pengaruh kompres hangat terhadap
penurunan nyeri yaitu rata-rata adalah 1,5.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Paulian,
(2014) dengan pengaruh teknik effleurage
massage terhadap perubahan nyeri pada ibu
post partum di RS Sariningsin Bandung,
sebelum dilakukan teknik effleurage massage
ibu post partum mengalami nyeri kontraksi
uterus rata-rata skala nyeri adalah 5,00, dan
setelah dilakukan teknik effleurage massage
nyeri kontraksi uterus rata-rata skala nyeri
adalah 3,05. Jadi ada pengaruh teknik
effleurage massage terhadap perubahan nyeri
pada ibu post partum yaitu rata-rata adalah
1,95. Dari hasil penelitian diatas bahwa
pemberian terapi effleurage massage lebih
efektif menurunkan nyeri dibandingkan dengan
kompres hangat. Massage dipilih karena
diketahui dapat meningkatkan relaksasi,
mengurangi nyeri dan stress. Mempunyai
banyak manfaat serta efektif mempercepat
pemulihan dan meningkatkan keseimbangan
hormonal.

Effleurage adalah bentuk massage dengan
menggunakan telapak tangan yang memberi
tekanan lembut ke atas permukaan tubuh
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dengan arah sirkular secara berulang (Reeder,
2011). Teknik ini bertujuan untuk untuk
meningkatkan  sirkulasi  darah, memberi
tekanan, dan menghangatkan otot abdomen
serta meningkatkan relaksasi fisik dan mental.
Effleurage merupakan teknik massage yang
aman, mudah untuk dilakukan, tidak
memerlukan banyak alat, tidak memerlukan
biaya, tidak memiliki efek samping dan dapat
dilakukan sendiri atau dengan bantuan orang
lain (Ekowati, 2011). Tindakan utama
effleurage massage merupakan aplikasi dari
teori Gate Control yang dapat “menutup
gerbang” untuk menghambat perjalanan
rangsang nyeri pada pusat yang lebih tinggi
pada sistem saraf pusat.

Sedangkan penelitian lain yang dilakukan
oleh Tikamala, (2016) dengan penerapan
teknik effleurage massage untuk mengurangi
nyeri kontraksi uterus pada Ny F umur 27
tahun di BPM Ajijah Buluspesantren
Kebumen, setelah dilakukan teknik effleurage
massage ada pengaruh perubahan nyeri
kontraksi uterus pada hari ke 2 sampai 4 post
partum.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan
di atas, maka penulis tertarik untuk
memberikan “Penerapan Effleurage Massage
Untuk Mengurangi Nyeri pada Ibu Post
partum”. Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah ingin memahami atau
mengkaji tentang pengaruh teknik effluarge
massage dalam menurunkan nyeri pada ibu
post partum.

METODE PENELITIAN
Penelitian studi kasus adalah studi yang
mengekplorasi suatu masalah keperawatan

dengan batasan  terperinci, memiliki
pengambilan data yang mendalam dan
menyertakan  berbagai sumber informasi

(Nursalam, 2008).

Penelitian studi kasus ini merupakan jenis
deskriptif bertujuan untuk mengetahui asuhan
keperawatan pada ibu post partum terdiri dari 2
responden atau klien yang akan
membandingkan hasil dari penelitian, apakah
ada perbedaan pada pemberian intervensi
penerapan  effleurage  massage  dalam
menurunkan nyeri pada ibu post partum.
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Data dikumpulkan dari hasil pengkajian
yang meliputi observasi, pemeriksaan, dan
pemberian teknik effleurage massage. Hasil
dari penelitian berupa lembar observasi yang
berisi data terkait intensitas nyeri sebelum dan
setelah dilakukan teknik effleurage massage
ditulis dalam bentuk catatan kemudian disalin
dalam bentuk transkrip.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini Ny. S dan Ny. K
adalah ibu post partum spontan dengan
kesadaran penuh dan tidak memiliki
komplikasi saat persalinan. Pada Ny. S dan Ny.
K dengan paritas primipara. Ny. S partus pada
tanggal 7 April 2019 sedangkan Ny. K partus
pada tanggal 12 April 2019 kedua responden
sama-sama mengeluhkan nyeri. Oleh karena itu
peneliti akan melakukan tindakan effleurage
massage pada kedua responden tersebut.
Sebelum dilakukan tindakan kedua responden
diukur tingkat skala nyeri menggunakan
Numeric Rating Scale dan diajarkan teknik
effleurage massage. Effleurage massage yang
diberikan kepada kedua responden yaitu
dengan menggunakan telapak tangan yang
memberi tekanan lembut ke atas permukaan
tubuh dengan arah sirkular secara berulang
(Reeder,2011)

Berdasarkan tindakan pemberian teknik
effleurage massage serta observasi skala
intensitas nyeri yang diberikan kepada kedua
responden didapatkan data sebagai berikut:

Nama  Usia Paritas Skala nyeri Frek
responden sebelum sesudah ~~ Nyer
findakan tindakan ~tind
Ny.S  28th  Primipara 4 1
Ny.K  25th  Primipara 4 0
Berdasarkan table diatas, dapat
disimpulkan  bahwa sebelum dilakukan

tindakan effleurage massage kepada kedua ibu
post partum primipara yang mengalami nyeri
pada skala 4 dan sesudah dilakukan tindakan
effleurage massage terjadi penurunan nyeri
pada Ny. S skala nyeri menjadi 1 dan Ny. K
skala nyeri menjadi 0.
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Tindakan pemberian teknik effleurage
massage pada ibu post partum dalam
menurunkan nyeri sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Paulian, (2014) dengan
pengaruh teknik effleurage massage terhadap
perubahan nyeri pada ibu post partum di RS
Sariningsih Bandung, bahwa yang diberikan
tindakan effleurage massage ibu post partum
ada pengaruh terhadap perubahan nyeri, bahwa
sebelum dilakukan teknik effleurage massage
ibu post partum mengalami nyeri kontraksi
uterus rata-rata skala nyeri 5,00, dan setelah
dilakukan teknik effleurage massage nyeri
kontraksi uterus rata-rata skala nyeri turun
menjadi 3,05.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil uraian penelitian

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
hasil temuan penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian  ini  menggunakan 2
responden, yaitu pada ibu post partum
primipara.

2. Hasil penelitian pada kedua responden
ibu post partum, pada responden
pertama dengan usia 28 tahun, paritas
primipara, dengan partus normal, dan
dilakukan tindakan effleurage massage
sebanyak 5 kali, sebelum dilakukan
tindakan skala nyeri 4 dan sesudah

tindakan skala nyeri menjadi 1,
sedangkan pada responden kedua
dengan usia 25 tahun, paritas

primipara, dengan partus normal, dan
dilakukan tindakan effleurage massage
sebanyak 3 kali, sebelum dilakukan
tindakan skala nyeri 4 dan sesudah
tindakan skala nyeri menjadi O.

3. Hasil penelitian yang dilakukan di
RSUD dr. R Goeteng Taroenadibrata
Purbalingga, didapatkan hasil setelah
dilakukan tindakan effleurage massage
pada kedua responden, responden
pertama sebelum dilakukan tindakan
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effleurage massage skala nyeri 4 dan
sesudah tindakan skala nyeri menjadi 1
sedangkan pada respoden kedua
sebelum dilakukan tindakan effleurage
massage skala nyeri 4 dan sesudah
tindakan skala nyeri menjadi 0.

SARAN
1. Bagi Institusi Pendidikan

Menambah wawasan pada siswa didik

sehingga mampu mengaplikasikan
mengenai asuhan keperawatan post
partum dan penatalaksanaan  nyeri

khususnya non farmakologis.

2. Bagi Rumah Sakit
Bahan acuan penatalaksanaan nyeri non
farmakologis pada ibu post partum di
Rumah Sakit.

3. Bagi Ibu Post Partum
Penelitian mengharapkan agar para ibu
post partum melaksanakan teknik
effleurage massage ini secara mandiri
guna mempertahankan kenyamanan bagi
diri sendiri.

4. Bagi Masyarakat
Peneliti mengharapkan agar masyarakat
dapat melaksanakan teknik ini apabila
salah satu dari keluarga mengalami nyeri
pada ibu post partum.
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